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ABSTRACT
Penelitian tentang karakteristik lapisan permukaan dangkal menggunakan gelombang rayleigh telah dilakukan di kecamatan Kuta
Alam, Banda Aceh. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keberadaan lapisan permukaan dangkal yang tersebar
di kecamatan Kuta Alam sehingga dapat diketahui nilai daya dukung tanah dan bagiamana efek amplifikasi yang ditimbulkan dari
gempa bumi berdasarkan analisis gelombang permukaan. Penelitian ini penting dikarenakan Banda Aceh merupakan daerah yang
sering terjadi gempa bumi dan didominasi oleh endapan aluvial. Pengukuran menggunakan Seismograf PASI telah dilakukan pada
enam lintasan dengan tiap lintasan memiliki spasi antar geophone 1 meter dan total panjang lintasan 33 meter. Data yang diperoleh
dari hasil pengukuran berupa penjalaran gelombang seismik. Pengolahan data dilakukan menggunakan software SeisImager melalui
tahapan dispersi dan inversi sehingga didapatkan nilai kecepatan gelombang geser (V_S). Pemodelan dua dimensi dilakukan
menggunakan software Surfer 11. Pada lintasan 1 kecepatan gelombang geser diperoleh 60 m/s hingga 400 m/s. Lintasan 2
memiliki kecepatan gelombang geser 20 m/s hingga 500 m/s. Lintasan 3 memiliki kecepatan gelombang geser 60 m/s hingga 440
m/s. Lintasan 4 memiliki kecepatan gelombang geser 40 m/s hingga 420 m/s. Lintasan 5 memiliki kecepatan gelombang geser 60
m/s hingga 380 m/s. Sedangkan lintasan 6 memiliki kecepatan gelombang geser 70 m/s hingga 370 m/s. Berdasarkan range nilai
kecepatan gelombang geser tersebut dan berdasarkan SNI 1726-2012  tentang klasifikasi jenis batuan dan tanah, maka dapat
disimpulkan bahwa lapisan permukaan dangkal daerah penelitian didominasi oleh endapan tanah sedang.
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